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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian telah menghasilkan LKPD dan perangkat pendukung (RPP dan 

RE) dengan model problem based learning berbantuan PhET pada pokok bahasan 

gerak harmonis sederhana yang valid, efektif, dan praktis. Rincian tentang 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan adalah sebagai berikut: 

5.1.1 Kevalidan RPP, LKPD dan RE 

Perangkat yang dihasilkan berupa RPP, LKPD, dan RE dengan hasil 

validasi: 

1. RPP  : 3,28 dengan kategori “baik” 

2. LKPD  : 3,02 dengan kategori “baik” 

3. RE  : 3,19 dengan kategori “baik” 

5.1.2 Keterlaksanaan RPP 

Hasil skor rata-rata pengamatan keterlaksanaan RPP adalah 3,16 dengan 

kategori “baik”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. 

5.1.3 Keefektifan RPP, LKPD dan RE 

Keefektifan RPP, LKPD dan RE diperoleh dari rata-rata hasil belajar peserta 

didik dan hasil rata-rata respon peserta didik. Rata-rata hasil belajar peserta didik 

diperoleh 0,49 dengan kategori “sedang”. Sedangkan untuk rata-rata respon peserta 

didik diperoleh 3,22 dengan kategori “baik”. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Model 

Problem Based Learning Berbantuan PhET Pokok Bahasan Gerak Harmonik untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, peneliti memiliki beberapa saran yaitu:  

1. Perlu adanya pembagian waktu secara efektif agar para peserta didik dapat 

memahami pada proses pembelajaran. 

2. Harus ada pendekatan komunikasi antara peneliti dengan peserta didik 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

3. Adanya pengawasan ketat dalam proses pembelajaran secara daring dan 

membuat pembelajaran semakin menarik terhadap peserta didik. 
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